MAKALAH KELOMPOK 3
TENTANG AL-QUR’AN, AS-SUNNAH / AL-HADIS, DAN IJTIHAD


[image: Berkas:Logo UnivLampung.png - Wikipedia bahasa Indonesia ...]

DISUSUN OLEH :
1. ROSDIANA AYU ISTIQOMAH :2553043003
2. ANGGELIA ZONATA :2513043012
3. AQILA NAFISA :2513042064







JURUSAN PENDIDIKAN TARI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG 2025





Kata Pengantar

Segala puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberi petunjuk dan Ridho-Nya sehingga penyusunan makalah ini dapat penulis selesaikan dengan baik. Tak lupa penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan makalah ini. 
Terlepas dari itu semua, penulis menyadari sepenuhnya bahwa makalah Agama Islam Tentang Tentang Al-Qur’an, As-Sunnah / Al-Hadis, Dan Ijtihad  jauh dari kata sempurna, baik aspek kualitas maupun aspek kuantitas dari materi penelitian yang disajikan. Oleh karena itu, dengan tangan terbuka penulis menerima segala saran dan kritik yang bersifat membangun dari berbagai pihak guna memperbaiki makalah ini agar menjadi lebih baik kedepannya.



Bandar Lampung, 7  September 2025














BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama yang lengkap dan sempurna yang menjadi petunjuk hidup bagi umat manusia. Sumber utama ajaran Islam adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Selain itu, dalam menghadapi berbagai persoalan baru, umat Islam juga menggunakan ijtihad sebagai metode untuk menggali hukum Islam yang sesuai dengan konteks zaman.

Makalah ini akan membahas tiga sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadis, dan ijtihad, serta peran dan fungsinya dalam kehidupan umat Islam.
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dipaparkan berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut:
1. Apa pengertian Al-Qur’an?
2. Fungsi dan sifat Al-Qur’an?
3. Apa pengertian dari As-Sunnah/ Al-Hadis?
4. Fungsi dari As-Sunnah/ Al-Hadis?
5. Jenis-jenis hadis?
6. Pengertian dari Ijtihad?
7. Fungsi Ijtihad?
8. Syarat-syarat Ijtihad?
9. Contoh penerapan Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadis, dan Ijtihad?
1.3. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pengertian penerapan Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadis, dan Ijtihad
2. Menyebutkan fungsi, sifat, jenis-jenis, dan syarat  Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadis, dan Ijtihad.
3. Memaparkan contoh penerapan Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadis, dan Ijtihad dalam kehidupan umat Islam.





BAB II
PEMBAHASAN 

1. AL-QUR'AN
Al-Qur’an adalah kumpulan firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril, dan merupakan kitab suci umat Islam. Al-Qur’an juga merupakan wahyu yang menjadi pedoman hidup dan sumber hukum utama dalam Islam. Al-Qur’an berisi petunjuk, hukum, kisah para nabi, dan ajaran moral yang harus diikuti oleh umat Islam.

· Fungsi Al-Qur’an:
· Sebagai petunjuk hidup (hudan)
· Sebagai sumber hukum Islam
· Sebagai pembeda antara yang benar dan yang salah
· Sebagai sumber ilmu pengetahuan dan hikmah.
· Berisi ajaran akidah, syariat, akhlak, dan budi pekerti.

· Sifat Al-Qur’an:
 Kebenarannya mutlak (qath'i) dan autentik baik lafal maupun maknanya.

2. AS-SUNNAH/AL-HADIS
As-Sunnah adalah segala perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman kedua setelah Al-Qur’an.

· Fungsi As-Sunnah/Al-Hadis ;
· sebagai penjelas Al-Qur’an).
· memperinci hukum yang global, memberikan contoh praktik dari Nabi.
· Menetapkan hukum baru yang tidak terdapat dalam al-qur’an

· Jenis hadis ;
· Hadis Shahih : hadis yang sanad dan matannya kuat dan dapat dipercaya.
· Hadis Hasan : hadis yang sanadnya baik tetapi tidak sekuat hadis shahih.
· Hadis Dhaif : hadis yang sanadnya lemah dan kurang dapat dipercaya. 

3. IJTIHAD 
Kata ijtihad berasal bahasa Arab ijtahada – yajtahidu -ijtihadan yang berarti mengerahkan segala kemampuan, bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga, atau bekerja secara optimal. Secara istilah, ijtihad adalah mencurahkan segenap tenaga dan pikiran secara sungguh-sungguh dalam menetapkan suatu hukum. Orang yang melakukan ijtihad dinamakan mujtahid.

· Fungsi ;

· menyesuaikan hukum Islam dengan perkembangan zaman dan situasi baru.

· Syarat Ijtihad ;
· Menguasai bahasa Arab
· Memahami Al-Qur’an dan Hadis secara mendalam
· Menguasai ilmu ushul fiqh (prinsip-prinsip hukum Islam)
· Memiliki kemampuan analisis dan logika yang baik
Ijtihad sangat penting untuk menjawab tantangan zaman dan perkembangan masyarakat agar hukum Islam tetap relevan dan aplikatif.

4. Contoh penerapan Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadis, dan Ijtihad dalam kehidupan umat Islam

· Contoh penerapan Al-Qur’an: Pelaksanaan solat
Dapat dilihat dalam pelaksanaan shalat. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk mendirikan shalat sebagai salah satu rukun Islam, misalnya dalam surat Al-Baqarah ayat 43;  وَاَقِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَارْكَعُوْا مَعَ الرّٰكِعِيْنَ ۝٤٣ 
yang memiliki arti "Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'." (QS. Al-Baqarah: 43)  Ayat ini menjadi dasar kewajiban shalat bagi umat Islam.

· As-Sunnah/Al-Hadis: tata cara shalat (contoh praktik dari Nabi).
Hadis menjelaskan tata cara pelaksanaan shalat yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an. Misalnya, hadis dari Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim menjelaskan gerakan dan bacaan dalam shalat. Dengan demikian, sunnah menjadi pedoman praktis dalam menjalankan perintah Al-Qur’an.
· Ijtihad: hukum kontemporer seperti zakat profesi, fatwa tentang teknologi, dll.
Ijtihad diterapkan ketika muncul persoalan baru yang tidak ada ketentuan langsung dalam Al-Qur’an dan Hadis. Contohnya adalah penggunaan teknologi modern seperti transaksi perbankan digital atau penggunaan alat kontrasepsi. Ulama melakukan ijtihad untuk menentukan hukum penggunaan teknologi tersebut berdasarkan prinsip-prinsip syariah agar tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh seorang ulama atau mujtahid dalam menggali hukum Islam dari sumber-sumber utama (Al-Qur’an dan As-Sunnah) untuk menyelesaikan masalah-masalah baru yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam kedua sumber tersebut.
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